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Abstrak

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat signifikan pada perekonomian domestik
negara-bangsa dan keberadaan UMKM. Penelitan ini bertujuan untuk untuk menganalisis dampak
pandemi covid 19 terhadap sektor UMKM di Indonesia serta upaya yang dilakukan pemerintah dalam
membantu UMKM bertahan dalam situasi pandemi covid 19. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi
yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber referensi. Hasil dari penelitian adalah pandemi covid
19 memberikan dampak yang luar biasa terhadap kinerja UMKM di Indonesia, hal ini bisa dilihat dri
kondisi sebelum covid-19, persentase kondisi usaha baik/sangat baik sebesar 92,7 persen dan kondisi
usaha buruk/sangat buruk 1,0 persen, setelah covid kondisi usaha buruk/sangat buruk meningkat
sebesar 56,8 persen dibanding yang semulanya hanya sebesar 1,0 persen. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pandemi covid 19 mengakibatkan turunnya kinerja UMKM.

Kata Kunci: UMKM, Pandemi Covid 19, Dampak.

Abstract

The COVID-19 pandemic has had a very significant impact on the domestic economy of nation-states
and the existence of SME’s. This research aims to analyze the impact of the COVID-19 pandemic on
the SME"’s sector in Indonesia as well as the efforts made by the government in helping SME’S survive
in the Covid-19 pandemic situation. The research method used in qualitative descriptive research,
data collection techniques using documentation techniques, namely collecting data from various
reference source. The results of the research are that the COVID-19 pandemic has had a tremendous
impact on the performance of SME'’s in Indonesia, this can be seen from the conditions before Covid-
19, the percentage of good/very good business conditions of 92.7 percent and poor/very bad business
conditions 1, 0 percent, after covid the bad/very bad business conditions increased by 56.8 percent
compared to the original 1.0 percent. So it can be concluded that the COVID-19 pandemic has
resulted in a decline in the performance of SME ’s.

Keywords: SME s, Pandemic Covid 19, Impact.

Pendahuluan

Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini mau tidak mau memberikan dampak terhadap
berbagai sektor. Pada tataran ekonomi global, pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat
signifikan pada perekonomian domestik negara-bangsa dan keberadaan UMKM. Laporan
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menyebutkan bahwa pandemi
ini berimplikasi terhadap ancaman krisis ekonomi besar yang ditandai dengan terhentinya aktivitas
produksi di banyak negara, jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat, hilangnya kepercayaan
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konsumen, jatuhnya bursa saham yang pada akhirnya mengarah kepada ketidakpastian (Nalini,

2021).

Ketatnya pembatasaan sosial wilayah adalah antsipasi sebaran virus yang sangat cepat. Wren
dan Lewis (2020) menemukan kecenderungan bahwa pandemi Covid-19. Tidak hanya merugikan
sisi kesehatan, virus ini bahkan mempengaruhi perekonomian negara-negara di seluruh dunia, tak
tekecuali Indonesia.Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki kedudukan khusus
di perekonomian Indonesia juga terdampak secara serius. Berdasarkan data BPS diketahui jumlah
UMKM mencapai 64,2 juta unit per 2018. Angka tersebut mencapai 99,9 persen dari keseluruhan
usaha yang beroperasi di Indonesia. UMKM berkontribusi 60,3% dari total Produk Domestik Bruto
(PDB), dan menyerap 97% dari total tenaga kerja serta 99% dari total lapangan kerja. Banyaknya
UMKM tentu berpengaruh besar terhadap perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja
serta membantu pembentukan Produk Domestik Bruto. Dalam situasi krisis seperti ini, sektor
UMKM sangat perlu perhatian khusus dari pemerintah karena merupakan penyumbang terbesar
terhadap PDB dan dapat menjadi andalan dalam penyerapan tenaga kerja, mensubtitusi produksi
barang konsumsi atau setengah jadi. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini
adalah untuk menganalisis dampak pandemi covid 19 terhadap sektor UMKM di Indonesia serta
upaya yang dilakukan pemerintah dalam membantu UMKM bertahan dalam situasi pandemi covid
19.

Tinjauan Pustaka

Dalam Pasal 1 Nomor 20 tahun 2008 mendefinisikan UMKM sebagai (1) usaha mikro ialah
usaha dalam sektor perekonomian yang dimiliki oleh perorangan dengan memenuhi syarat maupun
kriteria UMKM vyang diatur dalam UU. (2) usaha kecil ialah usaha dalam sektor perekonomian yang
didirikan sendiri baik perorangan maupun badan usaha dimana usaha kecil ini bukan bagian dari
cabang usaha menengah atau usaha besar baik dari segi kepemilikan, kekuasaan, maupun menjadi
bagian secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana kriteria usaha kecil yang diatur dalam
UU. (3) usaha menengah ialah usaha dalam sektor ekonomi yang didirikan sendiri baik perorangan
maupun badan usaha dimana usaha menengah ini bukan bagian dari cabang usaha kecil atau usaha
besar baik dari segi kepemilikan, kekuasaan, maupun menjadi bagian secara langsung maupun tidak

langsung sebagaimana kriteria usaha menengah yang diatur dalam UU.

Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Peneliti
mengumpulkan dan mendeskripsikan semua efek yang terjadi akibat covid-19 dan dampaknya

terhadap bisnis UMKM yang ada di Indonesia. Namun hanya ada sedikit riset empiris yang mengupas
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tentang covid-19 dan dampaknya terhadap bisnis UMKM. Teknik pengumpulan data menggunakan

teknik dokumetasi yang merupakan cara yang penulis lakukan untuk mengumpulkan data dari

berbagai sumber referensi.
Hasil dan Pembahasan

Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Sektor UMKM

Pada aspek konsumsi dan daya beli masyarakat, pandemi ini menyebabkan banyak tenaga
kerja berkurang atau bahkan kehilangan pendapatannya sehingga berpengaruh pada tingkat konsumsi
dan daya beli masyarakat terutama mereka yang ada dalam kategori pekerja informal dan pekerja
harian. Sebagian besar masyarakat sangat berhati-hati mengatur pengeluaran keuangannya karena
ketidakpastian kapan pandemi ini akan berakhir. Hal ini menyebabkan turunnya daya beli masyarakat
akan barang-barang konsumsi dan memberikan tekanan pada sisi produsen dan penjual. Pada aspek
perusahaan, pandemi ini telah mengganggu kinerja perusahaan-perusahaan terutama yang bergerak
dalam sektor perdagangan, transportasi, dan pariwisata. Kebijakan social distancing yang kemudian
diubah menjadi physical distancing dan bekerja dari atau di rumah berdampak pada penurunan
kinerja perusahaan yang kemudian diikuti oleh pemutusan hubungan kerja. Bahkan ada beberapa
perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan akhirnya memilih untuk menutup usahanya. Pada
aspek UMKM, adanya pandemi ini menyebabkan turunnya kinerja dari sisi permintaan (konsumsi
dan daya beli masyarakat) yang akhirnya berdampak pada sisi suplai yakni pemutusan hubungan
kerja dan ancaman macetnya pembayaran kredit (Bahtiar & Saragih, 2020)

Dalam situasi pandemi ini, menurut Kemenkop UKM terdapat sekitar 37.000 UMKM yang
memberikan laporan bahwa mereka terdampak sangat serius dengan adanya pandemi ini ditandai
dengan: sekitar 56 persen melaporkan terjadi penurunan penjualan, 22 persen melaporkan
permasalahan pada aspek pembiayaan, 15 persen melaporkan pada masalah distribusi barang, dan 4
persen melaporkan kesulitan mendapatkan bahan baku mentah. Masalah-masalah diatas juga
semakin meluas jika dikaitkan dengan adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
yang diterapkan di beberapa wilayah di Indonesia. Merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan No.
9/2020 tentang Pedoman PSBB dalam rangka Percepatan Penanganan COVID-19, PSBB meliputi
pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi COVID-19
termasuk pembatasan terhadap pergerakan orang dan/atau barang untuk satu provinsi atau
kabupaten/kota tertentu untuk mencegah penyebaran COVID-19. Pembatasan tersebut paling sedikit
dilakukan melalui peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan/atau

pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum. Ditakutkan dengan adanya PSBB, aktivitas
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ekonomi terutama produksi, distribusi, dan penjualan akan mengalami gangguan yang pada akhirnya

berkontribusi semakin dalam pada kinerja UMKM (Saturwa et al., 2021).

Jenis Produk Usaha yang paling dominan dan menempatkan posisi paling pertama dan
paling banyak dijalani oleh para pelaku UMKM yakni berdagang eceran seperti berjualan sembako,
pulsa, pakaian, dll) dengan persentase sebesar 35,9 persen. Urutan kedua yang menempati jenis usaha
yang paling diminati oleh pelaku UMKM ialah menyediakan makanan dan minuman dengan
persentase sebesar 20,9 persen. Urutan ketiga yakni produk jasa sebesar 16,5 persen. Urutan keempat
yakni produksi makanan sebesar 16,0 persen. Urutan kelima terdapat industri pengolahan dengan 4,9
persen. Urutan keenam terdapat produk kerajinan atau karya seni sebesar 3,9 persen. Dan urutan yang

ketujuh yaitu produksi pertanian, perkebunan, dan peternakan dengan persentase sebesar 1,9 persen.

Perbandingan Kondisi Usaha Sebelum dan Saat
Terdampak Covid-19
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Sumber: Katadata Insight Center (KIC), 2020

Gambar 1. Data Perbandingan Kondisi Sebelum Pandemi dan Saat Terdampak Pandemi
Covid-19
Terdapat perbandingan yang sangat signifikan mengnai kondisi usaha sebelum dan saat

terdampak covid-19 secara umum. Menurut penilaian pemaparan dalam grafik yang bersumber dari
Katadata Insight Center pada Seminar Virtual tanggal 11 Agustus 2020, menyatakan bahwa kondisi
sebelum covid-19, persentase kondisi usaha baik/sangat baik sebesar 92,7 persen, persentase kondisi
usaha biasa saja sebesar 6,3 persen, dan kondisi usaha buruk/sangat buruk sebesar 1,0 persen. Dimana
dalam persentase sebelum masuknya covid-19 dinilai berjalan dengan lancar, tidak banyak kendala,
dan minimnya kondisi buruk dalam usaha. Namun jika melihat kondisi usaha saat ini (per Juni 2020)
menurut survey yang telah terpaparkan dalam grafik yang bersumber Kata data Insight Center (KIC)
bahwasannya kondisi usaha buruk/sangat buruk meningkat sebesar 56,8 persen dibanding yang

semulanya hanya sebesar 1,0 persen. Dimana dalam persentase sebelum masuknya covid-19 dinilai
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berjalan dengan lancar, tidak banyak kendala, dan minimnya kondisi buruk dalam usaha. Namun jika

melihat kondisi usaha saat ini (per Juni 2020) menurut survey yang telah terpaparkan dalam grafik
yang bersumber Katadata Insight Center (KIC) bahwasanya kondisi usaha buruk/sangat buruk
meningkat sebesar 56,8 persen dibanding yang semulanya hanya sebesar 1,0 persen. Sehingga bisa
disimpulkan terdapat berbagai dampak dari kondisi disaat adanya pandemi covid-19. Hal ini sejalan
dengan penelitian Himanshu Koshle, dkk (2020) yang meneliti dampak Corona virus terhadap bisnis
di India, menemukan bahwa pada sektor perdagangan menyebabkan kerugian tidak kurang dari USD
348 juta karena perlambatan perekonomian dan konsekuensi kebijakan.

Menurut Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian RI ada beberapa dampak yang
timbul, yaitu Penurunan permintaan dan turunnya penjualan; b. Penurunan kegiatan, kesulitan sampai
dengan penutupan usaha (sementara/tetap); c. Distribusi terhambat; d. Kesulitan bahan baku; e.
Kesulitan mendapatkan permodalan usaha. Katadata Insight Center melaporkan data penelitian dari
para responded (pelaku usaha) yang terdampak covid-19, ada perubahan omzet usaha akibat dampak
pandemi covid-19. Dimana sebanyak 63,9 persen para pelaku usaha mendapati penurunan omzet
usaha lebih dari 30% dan sebesar 31,7 persen para pelaku usaha mendapati penuruan kurang dari
30%. Sebanyak 2,2 persen yang mengalami kenaikan omzet kurang dari 30% dan terdapat 1,6 persen
yang mendapati peningkatan omzet usaha lebih dari 30%. Dan sisanya, terdapat 0,6 persen yang tidak
mendapati perubahan signifikan terkait omzet usahanya.

UMKM yang mampu bertahan ditengah iklim covid-19 ini antara lain adalah UMKM yang
sudah terhubung dengan ekosistem digital dengan memanfaatkan marketplace yang ada di Indonesia.
Dan UMKM yang mampu bertahan di era pandemi covid-19 adalah UMKM yang mampu
mengadaptasikan bisnisnya dengan produk-produk inovasi, misalnya yang tadinya menjual produk-
produk tas dan baju kemudian merubah produknya menjadi jual masker kain. Industri lain yang
mampu bertahan dimasa pandemi covid 19 adalah industri yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan
dasar meliputi listik, air bersih, pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, otomotif dan
perbankan. Demikian halnya dengan industri ritel yang mampu bertahan, hal ini dikarenakan
sebagian memanfaatkan penjualan melalui marketing digital.

Upaya Pemerintah dalam membantu UMKM di Tengah Pandemi Covid 19

Terkait bantuan kepada UMKM, dua lembaga pemerintah yang berurusan langsung dengan
UMKM vyakni Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KemenkopUKM) dan
Kementerian Perindustrian (Kemenperin) telah merancang beberapa strategi untuk membantu
UMKM. KemenkopUKM telah memberikan setidaknya tiga stimulus bagi UMKM di masa pandemi
ini guna menjaga keberlangsungan aktivitas UMKM, yakni: kelonggaran pembayaran pinjaman,

keringanan pajak UMKM enam bulan, dan transfer tunai untuk bisnis skala mikro. Sementara
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Kementerian Perindustrian merencanakan untuk: memberikan pinjaman dengan bunga rendah (lebih

rendah dari tingkat suku bunga untuk usaha mikro) kepada usaha kecil dan menengah (UKM),
menghubungkan para pelaku UKM dengan toko-toko teknologi daring untuk membantu pemasaran
dan penjualan produk-produk UKM seperti Tokopedia, Shopee, dan Blibli, melakukan kerjasama
dengan industri lokal penyedia bahan baku mentah untuk keperluan produksi UKM, dan melakukan
kerjasama dengan Kementerian Luar Negeri dan Industri di luar negeri untuk terus melakukan proses
negosiasi perdagangan untuk melanjutkan aktivitas ekspor produk-produk yang dihasilkan oleh
UKM Indonesia.

Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2018 baru 3,79 juta UMKM
(atau sekitar 8 persen) yang memanfaatkan platform online untuk memasarkan produknya. Tentu
situasi seperti ini dapat menjadi salah satu jalan keluar untuk meningkatkan jumlah UMKM yang
memanfaatkan platform online tadi. Pemerintah dapat memulainya dengan membuat peta jalan
pengembangan UMKM dalam menghadapi era Industri 4.0 mulai dari pelatihan ulang (re- training)
para pekerja UMKM guna beradaptasi dengan penggunaan teknologi produksi baru dan teknologi
digital, pembangunan infrastruktur telekomunikasi dan program internet masuk desa, pelibatan dunia
akademisi dan usaha besar dalam pendampingan pengenalan dan penggunaan teknologi produksi dan
media digital, serta menghidupkan kembali program kemitraan usaha besar dan UMKM.

Kesimpulan

1) Kesimpulan

Pandemi covid 19 memberikan dampak terhadap perekonomian yang cukup besar yang dialami
oleh seluruh negara di dunia, termasuk di Indonesia mengalami dampak perekonomian. Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki kedudukan khusus di perekonomian
Indonesia juga terdampak secara serius yaitu adanya pandemi menyebabkan turunnya Kkinerja
dari sisi permintaan (konsumsi dan daya beli masyarakat) yang akhirnya berdampak pada sisi
suplai yakni pemutusan hubungan kerja dan ancaman macetnya pembayaran kredit. Penelitian
ini dibatasi hanya menganalisis kondisi sektor UMKM secara keseluruhan di masa pandemi
covid 19.

2) Saran
Diperlukan strategi dari berbagai pihak untuk membangkitkan UMKM agar bisa survive ditengah
pandemi covid-19 dan berusaha kembali stabil. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan

penelitian ini dengan menggunakan metode penelitan yang berbeda.
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